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ABSTRAK 

 

Gangguan-gangguan yang sering terjadi pada operasi sistem tenaga listrik dapat 

mengakibatkan terganggunya penyaluran tenaga listrik ke konsumen, sehingga 

menimbulkan arus hubung singkat yang cukup besar, untuk menghindari akibat 

gangguan tersebut diperlukan perlindungan jaringan dengan memasang suatu 

relay proteksi. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan simulasi 

menggunakan software ETAP dan perhitungan arus hubung singkat serta setting 

waktu kerja relay arus lebih. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

gangguan hubung singkat yaitu 1) identifikasi data, 2) simulasi, 3) perhitungan, 4) 

hasil dan analisis serta 5) kesimpulan. Hasil penelitian, simulasi software ETAP 

arus gangguan hubung singkat maksimum pada jarak 25% dengan arus gangguan 

tiga fasa sebesar 2877.341 A, dua fasa sebesar 2672.708 A, dan satu fasa sebesar 

2491.835 A. Gangguan minimum pada jarak 100%  dengan arus gangguan tiga 

fasa sebesar 502.032 A, dua fasa sebesar 434.671 A, dan satu fasa sebesar 

347.035 A. Sedangkan untuk hasil simulasi waktu kerja relay arus lebih sisi 

incoming sebesar 1 detik dan sisi outgoing sebesar 0.55 detik, hasil perhitungan 

waktu kerja relay arus lebih sisi incoming sebesar 0.99 detik dan sisi outgoing 

sebesar 0.54 detik. 

 

Kata Kunci : Hubung Singkat, relay arus lebih, ETAP Power Station 12.6.0 
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ABSTRACT 

 

 

Interferences that often happen in an operation system of electric power can 

cause in disruption of distribution the electric power to consumers, so it causes 

quite large shor-circuit current. To avoid the impact of that inrerferences,setting 

relay portection to protect the network is needed. The purpose of the reserch is 

doing a simulation using ETAPsoftware, calculating the short-circuit current, and 

setting the working time of excess-current relay. The method that used to analyze 

the interferences of short-circuit current are : 1) data identifying, 2) Simulation, 

3) calculation, 4) result and analysis and, 5) conclution. The results of the 

research show that the maximum interferences of short-circuit current at 25% of 

distance with three phase Interferences is 2877,341 A, two-phase is 2672,708 A, 

and one-phase is 2491,835 A. The minimum Interferences at 100% distance with 

three phase Interferences is 502,032 A, two-phase is 434,671 A, and one-phase is 

347,035 A. And the result of the simulation time of excess-current relay on 

incoming side is 1 second and on feeder side is 0.55 second, the results of the 

calculation working time of excess-current relay on the incoming side are 0.99 

second and on the feeder, a side is 0.54 second 

 

Key word : short circuit, over current relay, ETAP power station 12.6.0 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan-gangguan yang sering terjadi pada operasi sistem tenaga listrik 

dapat mengakibatkan terganggunya penyaluran tenaga listrik ke konsumen. 

Gangguan merupakan sebuah keadaan dimana suatu sistem tenaga listrik yang 

sedang beroperasi mengalami keadaan yang tidak normal dan dapat mengganggu  

kontinuitas dari pelayanan tenaga listrik. Gangguan yang terjadi di dalam peralatan 

listrik mengakibatkan  suatu kerusakan yang menyebabkan aliran arus listrik keluar 

dari saluran yang seharusnya. Gangguan hampir selalu ditimbulkan oleh hubung 

singkat antar fasa atau hubung singkat fasa ke tanah. 

Gangguan hubung singkat yang terjadi akan menimbulkan arus hubung 

singkat yang cukup besar, oleh karena itu diperlukan adanya suatu analisis terhadap 

parameter-parameter yang berlaku pada sistem tenaga listrik jika gangguan hubung 

singkat tersebut terjadi, dan diperlukan suatu simulasi dengan menggunakan 

software ETAP power station untuk meneliti perubahan arus selama terjadinya 

gangguan hubung singkat.  Untuk menghindari akibat gangguan tersebut diperlukan 

perlindungan jaringan dengan memasang suatu relay proteksi. Relay proteksi harus 

bekerja sesuai dengan yang direncanakan untuk dapat merasakan atau mendeteksi 

adanya gangguan atau mulai merasakan adanya ketidak normalan pada bagian 

sistem tenaga listrik dan segera secara otomatis memberi perintah untuk membuka 

pemutus tenaga untuk memisahkan bagian dari sistem yang terganggu sehingga 

sistem lainnya tetap dapat beroperasi secara normal. 

Permasalah tersebut perlu dilakukan penelitian analisis setting OCR 

pengaman transformator Penyulang kikim Gardu Induk PT. PLN Sungai Juaro, 

untuk mensimulasikan gangguan hubung singkat pada sistem kelistrikan di Unit 

Gardu Induk Sungai Juaro menggunakan program ETAP Power Station 12.6.0. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan simulasi menggunakan 

software ETAP dan perhitungan gangguan hubung singkat serta setting waktu kerja 

OCR pada Penyulang Kikim Gardu Induk Sungai Juaro. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini, hanya membahas waktu setting untuk 

relay OCR dan bukan setting arus nya dengan menggunakan software ETAP power 

station 12.6.0. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

  Pada bab pendahuluan ini membahas tenang latar belakang, tujuan, 

batas masalah dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi mengenai dasar-dasar teori sistem tenaga listrik, 

perangkat proteksi, gangguan hubung singkat, perhitungan arus 

gangguan, relay arus lebih atau over current relay dan software 

ETAP. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian pada serta berisi data 

penyulang Gardu Induk Sungai Juaro yang diperlukan dalam 

penelitian. Serta diagram fishbone tentang proses pembuatan 

penelitian yang berawal dari pengumpulan data dan dilanjutkan 

dengan melakukan simulasi ETAP 12.6.0, menghitung gangguan 

hubung singkat serta setting waktu kerja relay arus lebih. 

BAB 4 : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini akan membahas tentang simulasi aplikasi software ETAP 

12.6.0. dan perhitungan arus hubung singkat serta setting waktu 

kerja relay arus lebih. 
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BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari pembahasan dan 

perhitungan gangguan hubung singkat dan waktu kerja relay arus 

lebih serta saran yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya. 
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